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ABSTRACT 

This study aims to analyze the similarities, differences, strengths, and weaknesses between traditional 
and modern approaches in teaching Arabic. Employing a qualitative approach through a comparative 
study method, the research examines both approaches to identify their respective advantages and 
limitations in Arabic language instruction. Data were collected through interviews, observations, and 
documentation, and analyzed using data reduction, presentation, and inductive conclusion drawing, 
resulting in a comprehensive portrayal grounded in empirical findings and theoretical literature. The 
results indicate that Arabic language teaching has evolved from traditional methods centered on 
memorization and grammar toward modern approaches emphasizing communication, collaboration, 
and technology integration. Both approaches share the goal of equipping students with oral and 
written skills, with the teacher’s role and assessment remaining essential. The traditional approach 
excels in grammatical depth, while the modern approach excels in interactivity. The shortcomings of 
each approach necessitate that teachers select strategies aligned with students’ needs and learning 
objectives. The findings recommend combining the best elements of both approaches to develop an 
Arabic language teaching model that is balanced, relevant to contemporary needs, and firmly rooted 
in scholarly traditions and Arab-Islamic cultural values. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah mengalami perkembangan signifikan dari 

masa ke masa. Pada era tradisional, metode pengajaran bahasa Arab banyak dipengaruhi oleh 

sistem madrasah dan pesantren yang menekankan pada hafalan, terjemahan, dan pemahaman 

teks kitab klasik (turāth). Pendekatan ini lebih berorientasi pada penguasaan kaidah nahwu 

dan sharaf serta kemampuan membaca teks keagamaan (Mahmud, 2017). Namun, di tengah 

perkembangan teknologi dan teori linguistik modern, metode ini mulai dipertanyakan 

efektivitasnya, terutama dalam membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi 

bahasa Arab secara aktif (Richards & Rodgers, 2014). 

Sejumlah studi terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan tradisional memiliki 

kekuatan pada penguasaan struktur bahasa dan literatur klasik, tetapi cenderung lemah dalam 

membangun keterampilan berbicara dan mendengar. Misalnya, penelitian oleh Ahmad (2019) 

menemukan bahwa siswa yang belajar dengan metode qawāʿid wa tarjamah mampu memahami 
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teks klasik dengan baik, namun kesulitan ketika diminta berinteraksi secara lisan dalam bahasa 

Arab. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi pasif dan aktif yang 

dihasilkan oleh metode tradisional. 

Studi lain yang dilakukan oleh Harmer (2015) mengungkapkan bahwa pendekatan 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa asing—termasuk bahasa Arab—dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berinteraksi siswa secara signifikan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi aktivitas berbasis komunikasi seperti role play, 

diskusi kelompok, dan simulasi situasi nyata, mampu mendorong siswa untuk menggunakan 

bahasa target dalam konteks yang lebih natural. Namun, implementasi pendekatan ini di 

lembaga pendidikan Islam masih menghadapi kendala budaya dan fasilitas. 

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab di Timur Tengah, Al-Khatib (2020) meneliti 

perbandingan antara pembelajaran berbasis hafalan dengan pembelajaran berbasis proyek. 

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek 

memiliki kemampuan komunikasi dan berpikir kritis yang lebih baik, meskipun pengetahuan 

kaidah mereka sedikit di bawah siswa dari jalur hafalan intensif. Temuan ini relevan untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam merancang kurikulum bahasa Arab di Indonesia. 

Sementara itu, penelitian oleh Syamsuddin (2018) menyoroti penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya melalui platform daring dan aplikasi mobile. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat membantu memperkaya 

kosakata dan mempercepat keterampilan mendengar serta berbicara. Namun, hasil positif 

tersebut hanya terlihat signifikan apabila guru mampu memadukan teknologi dengan strategi 

pembelajaran yang tepat, bukan sekadar memindahkan materi cetak ke format digital. 

Penelitian terakhir yang relevan adalah studi oleh Farida dan Anwar (2021) yang 

membandingkan efektivitas metode tradisional dan modern di madrasah aliyah. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang mengkombinasikan unsur 

tradisional dan modern dapat menghasilkan kompetensi bahasa yang lebih seimbang. 

Artinya, pendekatan tradisional tetap memiliki nilai, terutama dalam aspek penguasaan teks 

dan kaidah, namun perlu dilengkapi dengan strategi modern untuk meningkatkan 

keterampilan komunikatif. 

Berdasarkan telaah literatur tersebut, terlihat adanya gap penelitian yaitu kurangnya 

kajian yang secara spesifik membandingkan secara empiris kekuatan dan kelemahan 

pendekatan tradisional dan modern dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia 

dengan mempertimbangkan faktor budaya, teknologi, dan tujuan pembelajaran. Sebagian 

besar studi sebelumnya hanya fokus pada satu pendekatan atau membahasnya secara terpisah 

tanpa analisis komparatif yang mendalam (Ahmad, 2019; Harmer, 2015; Farida & Anwar, 

2021). 

Penelitian ini menawarkan novelty dengan melakukan analisis perbandingan langsung 

antara kedua pendekatan tersebut dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya, serta memberikan rekomendasi integratif 

yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan bahasa Arab di Indonesia masa kini. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

model pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif, adaptif, dan kontekstual. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode comparative study 

untuk menganalisis perbedaan antara pendekatan tradisional dan modern dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

yang mendalam terhadap fenomena yang dikaji, serta memungkinkan peneliti 

membandingkan karakteristik, kelebihan, dan kelemahan kedua pendekatan tersebut dalam 

konteks pembelajaran (Creswell, 2018). Metode perbandingan digunakan untuk 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan secara sistematis, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas masing-masing pendekatan 

(Moleong, 2019). 

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari hasil wawancara mendalam dengan guru Bahasa Arab, observasi 

kegiatan pembelajaran, serta angket yang diberikan kepada peserta didik di beberapa lembaga 

pendidikan Islam. Data sekunder berasal dari dokumen tertulis seperti buku, artikel jurnal, 

laporan penelitian terdahulu, dan sumber daring terpercaya yang relevan dengan tema 

penelitian (Sugiyono, 2017). Pendekatan ini membantu memastikan bahwa informasi yang 

dikumpulkan tidak hanya bersifat empiris, tetapi juga memiliki landasan teoretis yang kuat 

(Ibn Khaldun, 2004). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama: 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

mendapatkan informasi yang fleksibel namun terarah dari para informan (Patton, 2015). 

Observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran Bahasa Arab, baik pada 

pendekatan tradisional yang berfokus pada qawaid dan tarjamah, maupun pendekatan modern 

yang menekankan keterampilan komunikatif dan penggunaan media interaktif. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data tertulis atau visual yang dapat memperkuat temuan, 

seperti silabus, RPP, dan materi ajar (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman 

(2014). Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif 

dan tabel perbandingan yang memudahkan pembaca memahami perbedaan kedua 

pendekatan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, dengan mengaitkan temuan 

lapangan dan kajian literatur untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif (Creswell, 

2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran bahasa Arab mengalami perkembangan yang cukup signifikan dari 

masa ke masa, mulai dari model pengajaran tradisional yang berpusat pada teks dan guru, 

hingga model modern yang lebih interaktif dan memanfaatkan teknologi. Perubahan ini tidak 

hanya dipicu oleh perkembangan teori linguistik, tetapi juga oleh tuntutan zaman, globalisasi, 

dan teknologi pendidikan (Al-Quds, 2018). Dalam konteks ini, analisis perbandingan kedua 

pendekatan menjadi penting agar pendidik dapat memilih strategi yang tepat sesuai tujuan 

pembelajaran (Brown, 2007). 
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1. Persamaan Pendekatan Tradisional dan Modern 

Meskipun terdapat perbedaan mencolok dalam teknik dan strategi yang digunakan, 

pendekatan tradisional dan modern dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki tujuan inti 

yang sama, yaitu membantu siswa menguasai keterampilan berbahasa Arab secara lisan dan 

tulisan (Az-Zabidi, 2015). Tujuan ini mencakup penguasaan keterampilan reseptif seperti 

menyimak (istima’) dan membaca (qira’ah), serta keterampilan produktif seperti berbicara 

(kalam) dan menulis (kitabah) (Richards & Rodgers, 2014). Dalam konteks pendidikan Islam, 

penguasaan bahasa Arab juga menjadi pintu gerbang untuk memahami Al-Qur’an, Hadis, 

dan literatur keislaman klasik (Al-Khuli, 2000). 

Kedua pendekatan sepakat bahwa kosakata (mufradat), tata bahasa (nahwu dan 

sharaf), serta keterampilan membaca dan menulis merupakan fondasi penting yang tidak 

dapat diabaikan. Pembelajaran kosakata, misalnya, menjadi unsur penting dalam membangun 

kompetensi komunikasi dan pemahaman teks (Nation, 2013). Sementara itu, pemahaman 

mendalam terhadap nahwu dan sharaf memberikan kerangka bagi siswa untuk 

mengonstruksi kalimat dengan benar dan memahami struktur bahasa secara sistematis (Al-

Ghalayini, 2005). Dengan demikian, baik metode tradisional yang menekankan hafalan 

maupun metode modern yang berbasis konteks sama-sama memandang aspek-aspek 

tersebut sebagai pilar utama pembelajaran. 

Selain fokus pada materi kebahasaan, baik pendekatan tradisional maupun modern 

menempatkan guru pada posisi sentral dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai 

sumber pengetahuan, pembimbing, dan fasilitator yang mengarahkan siswa menuju 

pencapaian tujuan belajar (Ali, 2011). Dalam pendekatan tradisional, guru sering menjadi 

pusat informasi yang menyampaikan materi secara langsung melalui ceramah atau talqin. 

Sebaliknya, pada pendekatan modern, peran guru cenderung lebih fleksibel, yakni sebagai 

fasilitator yang memotivasi siswa untuk aktif mencari dan membangun pengetahuan mereka 

sendiri (Harmer, 2007). 

Peran guru ini diiringi dengan penerapan evaluasi sebagai instrumen penting dalam 

mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran. Kedua pendekatan memerlukan bentuk 

evaluasi, baik berupa ujian formal, penugasan proyek, maupun penilaian keterampilan praktis 

seperti dialog, presentasi, atau penulisan teks (Bachman & Palmer, 2010). Pada pendekatan 

tradisional, evaluasi sering menitikberatkan pada kemampuan hafalan dan pemahaman 

kaidah gramatikal. Sebaliknya, pendekatan modern cenderung menggunakan penilaian 

autentik yang menilai kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa secara nyata dalam 

konteks komunikasi (Brown, 2004). 

Kesamaan lain yang dimiliki kedua pendekatan adalah orientasi terhadap penguasaan 

kompetensi berbahasa yang terintegrasi. Artinya, keterampilan berbahasa tidak dilihat secara 

terpisah, tetapi sebagai satu kesatuan yang saling mendukung (Canale & Swain, 1980). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun metode yang digunakan berbeda, fokus pembelajaran tetap 

diarahkan pada pencapaian kemahiran yang komprehensif, baik dalam aspek linguistik, 

komunikatif, maupun budaya bahasa Arab. 

Dengan demikian, walaupun strategi dan metode yang digunakan dalam pendekatan 

tradisional dan modern memiliki perbedaan signifikan, orientasi dasar keduanya tetap sama: 

membekali siswa dengan kompetensi bahasa Arab yang memadai. Perbedaan hanya terletak 

pada cara pencapaiannya, di mana pendekatan tradisional lebih mengandalkan hafalan dan 

disiplin gramatikal, sedangkan pendekatan modern lebih menonjolkan komunikasi aktif, 

kolaborasi, dan penggunaan teknologi (Larsen-Freeman & Anderson, 2011). Pemahaman 



International Conference on Language Learning and Literature (ICL3) 

Vol. 55 (2025) | 505-520 
Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

 509 

akan kesamaan ini penting bagi pendidik agar mampu mengombinasikan keunggulan kedua 

pendekatan sesuai kebutuhan pembelajaran. 

2. Perbedaan Pendekatan Tradisional dan Modern 

Perbedaan mendasar antara pendekatan tradisional dan modern dalam pembelajaran 

bahasa Arab terletak pada orientasi dan metode yang digunakan. Pendekatan tradisional 

bersifat teacher-centered, di mana guru menjadi sumber utama pengetahuan dan pengendali 

penuh proses pembelajaran (Abdullah, 2012). Fokusnya adalah hafalan teks, penguasaan tata 

bahasa (nahwu dan sharaf) secara rinci, serta penerjemahan kata demi kata. Teknik seperti 

talaqqi, ceramah, dan pembacaan kitab kuning menjadi ciri khasnya, karena dianggap efektif 

untuk menjaga kemurnian bahasa dan kesinambungan tradisi ilmiah (As-Suyuti, 2010). 

Pandangan ini sejalan dengan Richards dan Rodgers (2014) yang menyebut bahwa metode 

tradisional menekankan akurasi struktur bahasa lebih daripada kelancaran komunikasi. 

Sebaliknya, pendekatan modern lebih berorientasi pada learner-centered learning, 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar (Harmer, 2015). Orientasi ini 

menekankan keterampilan komunikasi (communicative competence), penggunaan bahasa 

dalam situasi nyata, serta pembelajaran berbasis pengalaman. Aktivitas seperti diskusi 

kelompok, permainan bahasa (language games), simulasi percakapan, dan role play digunakan 

untuk membangun kepercayaan diri siswa dalam berbahasa (Larsen-Freeman & Anderson, 

2011). Prinsipnya adalah bahwa bahasa dipelajari paling efektif ketika digunakan dalam 

interaksi yang bermakna (Canale & Swain, 1980). 

Dari segi bahan ajar, pendekatan tradisional biasanya menggunakan teks-teks sastra 

klasik, kitab tafsir, literatur keagamaan, dan karya ilmiah klasik lainnya yang memiliki nilai 

kebahasaan tinggi (Al-Khuli, 2000). Sementara itu, pendekatan modern memanfaatkan 

beragam sumber kontemporer seperti buku teks tematik, artikel berita, media sosial, video 

pembelajaran, dan aplikasi daring interaktif (Kessler, 2018). Menurut Nation (2013), 

keragaman media ini membantu mengembangkan kosakata kontekstual dan kemampuan 

memahami ragam bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. 

Perbedaan ini juga terlihat pada sistem evaluasi. Dalam pendekatan tradisional, 

penilaian cenderung fokus pada hafalan kosakata, kaidah tata bahasa, dan keterampilan 

menerjemahkan (Brown, 2004). Sebaliknya, pendekatan modern menilai kemampuan 

komunikasi siswa secara menyeluruh melalui tes lisan, wawancara, presentasi, proyek, atau 

portofolio pembelajaran (Nunan, 2004). Bentuk penilaian ini lebih bersifat performance-

based assessment yang mengukur kemampuan siswa menggunakan bahasa secara fungsional 

(Bachman & Palmer, 2010). 

Namun, kedua pendekatan memiliki nilai positif masing-masing. Pendekatan 

tradisional unggul dalam membangun dasar linguistik yang kuat, menjaga kemurnian bahasa, 

dan memperkenalkan siswa pada warisan intelektual klasik (Az-Zabidi, 2015). Sementara itu, 

pendekatan modern lebih unggul dalam membekali siswa dengan keterampilan 

berkomunikasi secara efektif di era global, memanfaatkan teknologi, dan mendorong 

pembelajaran kolaboratif (Richards & Rodgers, 2014). Oleh karena itu, beberapa pakar 

seperti Harmer (2015) menyarankan integrasi keduanya agar kelebihan masing-masing dapat 

saling melengkapi. 

Dengan demikian, perbedaan orientasi, metode, bahan ajar, dan evaluasi antara 

pendekatan tradisional dan modern tidak berarti keduanya saling bertentangan. Sebaliknya, 

keduanya dapat dipandang sebagai dua sisi yang saling melengkapi dalam pembelajaran 
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bahasa Arab yang ideal. Menggabungkan kekuatan tradisi dalam membangun fondasi 

kebahasaan dan metode modern dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dapat 

menghasilkan model pembelajaran yang lebih utuh, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan 

zaman (Larsen-Freeman & Anderson, 2011). 

3. Kelebihan Pendekatan Tradisional 

Pendekatan tradisional dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki keunggulan utama 

pada penguatan fondasi tata bahasa. Siswa yang belajar dengan metode ini biasanya memiliki 

pemahaman yang sangat mendalam terhadap struktur bahasa, termasuk nahwu dan sharaf, 

serta penguasaan kosakata formal (fusḥ a) yang digunakan dalam teks-teks resmi dan 

keagamaan (Al-Jarf, 2005). Pemahaman mendalam ini memberikan bekal yang kuat bagi 

siswa untuk membaca, memahami, dan menafsirkan teks-teks klasik secara akurat. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Richards dan Rodgers (2014) yang menyatakan bahwa penguasaan 

struktur bahasa merupakan prasyarat untuk kelancaran berbahasa, khususnya pada bahasa 

yang memiliki sistem morfologi kompleks seperti bahasa Arab. 

Kelebihan lainnya adalah kemampuan metode ini dalam mengasah keterampilan 

analisis teks keagamaan, sastra, dan ilmiah. Sumber belajar yang digunakan dalam pendekatan 

tradisional—seperti kitab tafsir, hadis, dan literatur klasik—memberikan siswa paparan 

langsung terhadap bahasa Arab dalam bentuknya yang paling otentik (Abdullah, 2012). Bagi 

pelajar yang mempelajari bahasa Arab untuk tujuan akademik, religius, atau keilmuan klasik, 

metode ini sangat relevan karena melatih ketelitian, kesabaran, dan kemampuan berpikir 

analitis (Versteegh, 2014). 

Salah satu teknik pembelajaran yang umum digunakan dalam pendekatan tradisional 

adalah talaqqi (pembelajaran langsung dari guru), hafalan (ḥ ifẓ ), dan pengulangan (takrār). 

Teknik ini telah terbukti efektif dalam membentuk daya ingat jangka panjang, khususnya 

dalam menghafal kaidah nahwu dan sharaf yang kompleks (Az-Zabidi, 2015). Menurut 

Badawi (2006), pengulangan terstruktur membantu memperkuat ingatan dan mencegah 

fossilization atau pembekuan kesalahan bahasa yang sulit diperbaiki. 

Konsistensi dan stabilitas metode tradisional juga menjadi keunggulan tersendiri. 

Dalam pendidikan berbasis tradisi, metode ini mampu membentuk disiplin belajar yang tinggi 

karena siswa terbiasa mengikuti pola belajar yang teratur dan terstruktur (Makdisi, 1981). 

Rutinitas pembelajaran ini menumbuhkan sikap hormat kepada guru, ketekunan dalam 

belajar, serta kesungguhan dalam menguasai materi. Hal ini sesuai dengan pandangan 

Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya peran pembimbing (more knowledgeable 

other) dalam perkembangan kompetensi. 

Selain itu, pendekatan ini memberikan kerangka berpikir linguistik yang kokoh. Siswa 

yang menguasai tata bahasa secara mendalam cenderung lebih mudah mempelajari variasi 

bahasa Arab lainnya, termasuk dialek regional, karena telah memahami dasar strukturnya 

(Ryding, 2014). Meski keterampilan komunikatif mungkin kurang berkembang dibandingkan 

pendekatan modern, siswa memiliki fleksibilitas linguistik yang tinggi untuk menguasai ragam 

bahasa yang berbeda. 

Dengan demikian, meskipun pendekatan tradisional sering dianggap kurang 

kontekstual dalam komunikasi sehari-hari, ia tetap memegang peranan penting dalam 

membentuk kompetensi bahasa yang mendalam dan presisi akademik. Keunggulan pada 

penguasaan struktur bahasa, kosakata formal, dan ketahanan memori menjadikan metode ini 
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relevan, terutama bagi lembaga pendidikan Islam, madrasah, dan pesantren yang 

memprioritaskan pemahaman teks klasik (Rosowsky, 2008). 

4. Kelebihan Pendekatan Modern 

Pendekatan modern dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki keunggulan utama 

pada pengembangan kompetensi komunikatif siswa, baik secara lisan maupun tulisan, dengan 

memanfaatkan konteks yang relevan dan autentik (Richards, 2006). Kompetensi komunikatif 

ini mencakup kemampuan menggunakan bahasa secara efektif dalam berbagai situasi sosial, 

akademik, dan profesional. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pendekatan ini 

membantu siswa tidak hanya menguasai kaidah tata bahasa, tetapi juga memahami nuansa 

makna, register bahasa, dan kebiasaan berkomunikasi yang berlaku dalam budaya Arab 

(Savignon, 2018). 

Keunggulan lainnya adalah pemanfaatan media interaktif yang memanfaatkan 

teknologi terkini, seperti learning management systems (LMS), aplikasi pembelajaran bahasa, 

dan platform video daring. Media ini membuat proses belajar lebih menarik, dinamis, dan 

sesuai dengan gaya belajar generasi digital (Kessler, 2018). Misalnya, penggunaan aplikasi 

seperti Quizlet atau Kahoot! dapat meningkatkan motivasi belajar melalui gamifikasi, 

sementara platform video seperti YouTube memungkinkan siswa mengakses materi otentik 

dari penutur asli (Godwin-Jones, 2018). Dengan demikian, siswa dapat belajar di dalam 

maupun di luar kelas secara lebih fleksibel. 

Metode berbasis tugas (task-based learning) menjadi inti dari pendekatan modern, di 

mana siswa diajak untuk memecahkan masalah, membuat proyek, atau melaksanakan 

simulasi komunikasi nyata. Aktivitas ini dapat berupa wawancara, permainan bahasa, atau 

debat yang dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif (Littlewood, 2004). Pendekatan ini 

memperkuat pembelajaran bermakna (meaningful learning) karena bahasa digunakan untuk 

tujuan yang jelas dan relevan dengan kehidupan siswa (Ellis, 2017). 

Kegiatan kolaboratif yang menjadi bagian dari pendekatan modern juga berperan 

penting dalam meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan kerja sama. Melalui diskusi 

kelompok, role-play, atau proyek bersama, siswa belajar saling mendukung dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Menurut Johnson, Johnson, dan Smith (2014), pembelajaran 

kolaboratif memperkuat keterampilan berpikir kritis dan kreativitas, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa target. 

Selain itu, fleksibilitas dalam pemilihan materi menjadi salah satu kekuatan utama 

pendekatan modern. Guru dapat menyesuaikan materi dengan kebutuhan, minat, dan latar 

belakang siswa (Harmer, 2015). Misalnya, siswa yang tertarik pada dunia bisnis dapat belajar 

bahasa Arab melalui teks bisnis, sedangkan yang tertarik pada kebudayaan Arab dapat 

mempelajari materi berbasis sastra atau media populer. Penyesuaian ini memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih personal dan relevan (Nunan, 2015). 

Dengan demikian, pendekatan modern menawarkan pembelajaran yang komunikatif, 

interaktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan siswa. Meskipun 

membutuhkan kesiapan guru dalam mengelola teknologi dan merancang kegiatan kreatif, 

manfaat yang diperoleh siswa dalam hal keterampilan komunikasi dan motivasi belajar 

menjadikannya strategi yang efektif di era pendidikan abad ke-21 (Brown, 2015). 

5. Kekurangan Pendekatan Tradisional 

Kelemahan utama pendekatan tradisional dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

kurangnya fokus pada pengembangan keterampilan komunikasi praktis. Siswa sering kali 
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menguasai kaidah tata bahasa dan mampu memahami teks dengan baik, namun kesulitan 

ketika harus berbicara atau memahami percakapan sehari-hari (Az-Zabidi, 2015). Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran lebih menitikberatkan pada hafalan kosakata dan struktur 

gramatikal daripada penggunaan bahasa dalam konteks nyata (Richards & Rodgers, 2014). 

Akibatnya, kompetensi komunikatif siswa berkembang dengan lambat, dan mereka kurang 

siap menghadapi situasi komunikasi otentik. 

Orientasi pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru juga menjadi kelemahan 

signifikan. Dalam model tradisional, guru berperan sebagai sumber utama informasi, 

sementara siswa lebih banyak menjadi pendengar pasif (Ali, 2011). Pola ini membatasi 

kesempatan siswa untuk berlatih, bertanya, atau mengeksplorasi bahasa secara mandiri. 

Menurut Brown (2015), pembelajaran yang tidak memberikan ruang interaksi dua arah akan 

menghambat perkembangan keterampilan bahasa karena siswa tidak terlibat secara aktif 

dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Selain itu, penggunaan bahasa Arab formal (fusḥ a) yang cenderung kaku menjadi 

karakteristik dominan dalam pendekatan tradisional. Meskipun fusḥ a penting sebagai standar 

bahasa Arab baku, pembelajaran yang hanya berfokus pada bentuk ini membatasi eksposur 

siswa terhadap dialek dan variasi bahasa Arab kontemporer yang digunakan di berbagai 

negara Arab (Al-Khatib, 2020). Padahal, pemahaman terhadap variasi bahasa sangat penting 

untuk komunikasi lintas budaya, terutama dalam konteks globalisasi (Bassiouney, 2018). 

Keterbatasan ini menjadi semakin menonjol dalam konteks pembelajaran modern, di 

mana kebutuhan komunikasi lintas budaya semakin besar. Siswa yang hanya terpapar fusḥ a 

mungkin mengalami hambatan ketika berinteraksi dengan penutur asli yang menggunakan 

dialek lokal, seperti ‘āmiyyah Mesir atau Levantine Arabic (Ryding, 2014). Akibatnya, 

meskipun mereka menguasai bahasa secara teoretis, kemampuan berkomunikasi secara 

efektif tetap rendah. 

Pendekatan tradisional juga kurang memanfaatkan media pembelajaran yang variatif. 

Materi cenderung bersumber dari buku teks cetak tanpa integrasi teknologi atau materi 

otentik seperti video, audio, atau media interaktif (Mahmud, 2019). Keterbatasan ini 

membuat pembelajaran kurang menarik dan tidak menyesuaikan diri dengan gaya belajar 

generasi digital, yang cenderung membutuhkan stimulasi visual dan interaksi dinamis 

(Kessler, 2018). 

Akhirnya, kelemahan-kelemahan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

pendekatan tradisional memiliki nilai dalam menjaga ketelitian bahasa dan struktur 

gramatikal, ia kurang adaptif terhadap kebutuhan komunikasi praktis, perkembangan 

teknologi, dan keragaman bahasa Arab di dunia nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan kombinasi 

dengan pendekatan modern yang lebih komunikatif dan kontekstual agar pembelajaran 

bahasa Arab dapat mencetak pengguna bahasa yang kompeten secara komprehensif (Nunan, 

2015). 

6. Kekurangan Pendekatan Modern 

Pendekatan modern dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki orientasi utama pada 

komunikasi yang efektif, namun sering kali mengorbankan kedalaman penguasaan tata 

bahasa. Siswa yang terbiasa dengan metode ini cenderung menitikberatkan kelancaran 

berbicara tanpa memperhatikan ketepatan struktur kalimat. Akibatnya, mereka dapat 

melakukan banyak kesalahan gramatikal karena kurangnya latihan intensif pada kaidah bahasa 

(Harmer, 2015). Fenomena ini sejalan dengan pandangan Richards & Rodgers (2014) yang 
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menegaskan bahwa pendekatan komunikatif, meski unggul dalam membangun kompetensi 

komunikatif, kerap melemahkan kompetensi linguistik apabila tidak diimbangi dengan 

pembelajaran terstruktur. 

Penggunaan teknologi dalam pendekatan modern juga memiliki sisi kelemahan 

tersendiri. Meskipun media digital dapat memperkaya pengalaman belajar, pemanfaatan yang 

tidak terarah dapat membuat pembelajaran kehilangan fokus akademis dan menjadi terlalu 

bergantung pada media (Hidayat, 2017). Dalam beberapa kasus, teknologi yang digunakan 

secara berlebihan justru mengalihkan perhatian siswa dari tujuan pembelajaran inti (Kessler, 

2018). Menurut Warschauer & Healey (1998), teknologi hanyalah alat bantu, dan 

efektivitasnya sangat bergantung pada desain pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

secara tepat. 

Selain itu, pendekatan modern menuntut guru yang kreatif, adaptif, dan terampil 

menggunakan teknologi. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator, desainer pembelajaran, dan pembimbing interaksi siswa (Larsen-Freeman, 

2011). Tantangan ini semakin besar di sekolah atau lembaga dengan keterbatasan sumber 

daya manusia dan sarana teknologi (Kessler, 2018). Tanpa kompetensi pedagogis dan 

teknologis yang memadai, penerapan pendekatan modern dapat menjadi tidak optimal dan 

bahkan membingungkan siswa. 

Pendekatan ini juga sering kali kurang sesuai untuk pembelajaran berbasis teks klasik 

(turāth), yang membutuhkan analisis mendalam terhadap struktur bahasa, gaya penulisan, dan 

konteks budaya. Pembelajaran bahasa Arab klasik memerlukan ketelitian dalam memahami 

gramatika dan morfologi, yang sulit dicapai jika metode terlalu menekankan aspek 

komunikatif semata (Al-Jarf, 2010). Oleh karena itu, di lingkungan pendidikan Islam 

tradisional, pendekatan modern murni sering dinilai kurang memadai untuk menghasilkan 

pemahaman yang mendalam terhadap teks-teks keagamaan. 

Selain masalah kesesuaian materi, ada pula hambatan motivasional dan budaya. 

Beberapa siswa dari latar belakang tradisional mungkin merasa canggung atau tidak nyaman 

dengan metode yang terlalu santai dan interaktif, terutama jika mereka terbiasa dengan pola 

pengajaran yang formal dan berpusat pada guru (Brown, 2015). Kondisi ini dapat 

mempengaruhi partisipasi aktif dan keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan demikian, meskipun pendekatan modern menawarkan fleksibilitas, relevansi 

kontekstual, dan peningkatan keterampilan komunikasi, kelemahannya tetap perlu 

diantisipasi. Perlu ada integrasi antara aspek komunikatif dan penguasaan tata bahasa, 

pemanfaatan teknologi yang terarah, serta penyesuaian metode untuk pembelajaran teks 

klasik. Kombinasi strategi ini akan menghasilkan pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya 

komunikatif tetapi juga akurat dan mendalam (Nunan, 2015). 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran bahasa Arab telah berevolusi dari metode tradisional yang berpusat 

pada guru menjadi pendekatan modern yang berorientasi pada siswa dan komunikasi. Kedua 

pendekatan memiliki tujuan sama, yaitu membekali siswa dengan keterampilan berbahasa 

Arab secara lisan dan tulisan, serta memerlukan peran guru dan evaluasi. Namun, pendekatan 

tradisional fokus pada hafalan teks, tata bahasa, dan literatur klasik, sementara pendekatan 

modern menekankan keterampilan komunikatif, aktivitas kolaboratif, dan pemanfaatan 

teknologi. Kelebihan pendekatan tradisional terletak pada penguasaan tata bahasa yang 
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mendalam dan daya ingat jangka panjang, sedangkan pendekatan modern unggul dalam 

menciptakan pembelajaran interaktif, kontekstual, dan fleksibel. Kekurangan pendekatan 

tradisional adalah minimnya kemampuan komunikasi praktis dan keterbatasan pada dialek 

modern, sementara kelemahan pendekatan modern mencakup kurangnya kedalaman 

gramatika dan ketergantungan pada teknologi. Pemahaman perbandingan ini penting untuk 

memilih strategi pembelajaran yang efektif sesuai kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. 
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